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ABSTRAK 

 

 

 

 

STRATEGI KOMUNIKASI WARGA SADAR WISATA (WASATA) 

DALAM PENGEMBANGAN DESA WISAT HARAPAN JAYA 

KECAMATAN WAY RATAI KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

Desa Wisata Harapan Jaya merupakan salah satu tujuan wisata yang mempunyai 

potensi sangat strategis yang berada di Kabupaten Pesawaran, antara lain bukit yang 

sangat strategis yaitu bukit cendana, bumi perkemahan, desa seribu bunga, serta air 

terjun yang memukau juga keindahan alam lainnya yang belum dimaksimalkan 

potensinya. Kondisi tersebut memperoleh perhatian dari kelompok Warga Sadar 

Wisata (Wasata) untuk mengembangkan strategi komunikasi yang tepat dalam 

memperkenalkan Desa Wisata Harapan Jaya kepada wisatawan. Berdasarkan hal 

tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi 

komunikasi Warga Sadar Wisata (Wasata) dalam pengembangan Desa Wisata 

Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran. Selanutnya, tujuan 

penelitian ini yaitu untuk menjelaskan dan menganalisis strategi komunikasi Warga 

Sadar Wisata (Wasata) dalam pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya 

Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan 

data diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, kepustakaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil menunjukkan bahwa strategi implementasi 

dalam pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya dilaksanakan melalui kegiatan, 

tujuan, sasaran dan peran yang diemban oleh Warga Sadar Wisata (Wasata). 

Strategi dukungan dalam pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya maka pihak 

yang terlibat antara lain Warga Desa, Kepala Desa, Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), Karangan Taruna Desa Harapan Jaya, Perangkat Desa, Agen Travel, 

serta seuluruh Warga Sadar Wisata (Wasata). Strategi integrasi yang dilaksanakan 

dalam pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya secara umum yaitu dilihat dari 

kegiatan pengkomunikasian antara Wasata dan masyarakat sekitar dalam 

pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya 

 

Kata Kunci: Desa Wisata Harapan Jaya, Ekowisata, Warga Sadar Wisata (Wasata), 

Strategi Komunikasi. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

COMMUNICATION STRATEGY OF TOURISM AWARE CITIZENS 

(WASATA) IN THE DEVELOPMENT OF HARAPAN JAYA TOURIST 

VILLAGE, WAY RATAI DISTRICT, PESAWARAN REGENCY 

 

 

Harapan Jaya Tourism Village is a tourist destination that has a very strategic 

potential in Pesawaran Regency, including a very strategic hill, namely 

sandalwood hill, camping ground, village of a thousand flowers, as well as stunning 

waterfalls as well as other natural beauty whose potential has not been maximized. 

This condition has received the attention of the Tourism Awareness Citizens 

(Wasata) group to develop an appropriate communication strategy in introducing 

Harapan Jaya Tourism Village to tourists. Based on this, the formulation of the 

problem in this research is how the communication strategy of Tourism Aware 

Citizens (Wasata) in the development of Harapan Jaya Tourism Village, Way Ratai 

District, Pesawaran Regency. Furthermore, the purpose of this research is to 

explain and analyze the communication strategy of Tourism Aware Citizens 

(Wasata) in the development of Harapan Jaya Tourism Village, Way Ratai District, 

Pesawaran Regency. The type of research used is a type of qualitative research with 

descriptive methods. Data collection techniques obtained through observation, 

interviews, documentation, literature. Based on the research results and the results 

show that the implementation strategy in the development of Harapan Jaya Tourism 

Village is carried out through the activities, goals, objectives, and roles carried out 

by Tourism Aware Citizens (Wasata). The support strategy in the development of 

Harapan Jaya Tourism Village, the parties involved include Villagers, Village 

Heads, Tourism Awareness Groups (Pokdarwis), Harapan Jaya Village Youth 

Organizations, Village Officials, Travel Agents, and all Tourism Awareness 

Residents (Wasata). The integration strategy implemented in the development of 

Harapan Jaya Tourism Village in general is seen from the communication activities 

between Wasata and the surrounding community in the development of Harapan 

Jaya Tourism Village. 

 

Keywords: Harapan Jaya Tourism Village, Ecotourism, Tourism Aware Citizens 

(Wasata), Communication Strategy. 
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I.  PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Sektor pariwisata di Indonesia menjadi salah satu primadona bagi 

pembangunan nasional. Dilihat dari Undang-undang Kepariwisataan Nomor 

10 tahun 2009 Pasal 1 Pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata 

dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah. Menurut data terakhir yang 

diambil dari Kementrian Pariwisata (artikel detik.com), devisa dari sektor 

pariwisata 2016 sebesar US$ 13,568 miliar, berada di posisi kedua setelah CPO 

US$ 15,965 miliar. Pariwisata di Indonesia sudah sangat mendunia dan 

terkenal dengan keindahan serta memiliki berbagai macam wisata, seperti 

wisata budaya, wisata alam, dan wisata edukasi. Selain memasarkan destinasi 

pariwisata yang sudah berkembang, Indonesia juga gencar memasarkan 

destinasi wisata yang masih dikembangkan. Salah satu destinasi pariwisata 

yang menjadi primadona adalah destinasi pariwisata yang terdapat pada sebuah 

desa. Destinasi pariwisata di desa ini menyajikan atau menjual pariwisata 

dengan basic kearifan lokal. Desa wisata yang merupakan cabang dari 

kepariwisataan, saat ini sedang menjadi destinasi wisata yang dikunjungi 

banyak wisatawan. Wisata yang berada di desa cenderung berbeda dan 

memiliki keunikan sendiri dibandingkan dengan wisata-wisata yang sudah 

dikenal dan ada sebelumnya. Selain atraksi dan ke-khasan yang dimiliki, saat 

ini desa wisata juga menjadi salah satu penyumbang devisa terbesar nasional.  

Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam hubungan manusia, 

baik antar individu maupun yang berada dalam organisasi. Dengan adanya 

komunikasi yang baik dalam sebuah organisasi, maka organisasi tersebut dapat 

berjalan dengan lancarr dan berhasil. Organisasi merupakan suatu sistem sosial 
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yang mapan dari sekelompok individu yang bekerjasama untuk mencapai 

tujuan bersama melalui jenjang hierarki dengan adanya pembagian kerja” 

(Soemirat, Ardianto, Suminar, 1999). Di dalam sebuah organiasi tersusun 

bagian-bagian di dalamnya. Oleh sebab itu diperjualan untuk melihat jaringan 

komunikasi yang terjadi di dalam organisasi tersebut.  

“Jaringan komunikasi dalam organisasi sangatlah penting. Dimana jaringan 

komunikasi merupakan pertukaran pesan diantara sejumlah orang-orang yang 

menduduki posisi atau peranan tersebut. Pertukaran pesan ini melaui jalan 

tertentu yang dinamakan jaringan komunikasi” (Muhammad, 2007, p.102). 

Melalui jaringan komunikasi, dapat dilihat jalur komunikasi organisasi.  

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang dikenal 

dengan desa wisatanya yang masih sangat orisinil. Provinsil Lampungl 

memilikil posisil yangl strategisl dalam pengembanganl potensi wisatal karena 

wilayahnya terletak dil ujung Pulaul Sumatera bagianl selatan, yangl 

merupakan pintul gerbang menujul Pulau Sumateral dari Pulaul Jawa. Denganl 

lokasi yangl strategis lini Provinsi Lampungl mempunyai peluangl untuk 

memanfaatkanl potensi lberupa wisata yangl melimpah sepertil wisata alaml 

maupun wisatal budaya. Keanekaragamanl budaya danl adat istiadatl serta 

akses jalan yang mudah dan terbuka, menjadi daya tarik tersendiri bagi para 

wisatawan di daerah ini. Provinsi Lampung sendiri telah memilikil konektivitas 

semual jalur transportasil baik llaut, darat, maupunl udaral seperti halnya jalanl 

tol danl bandara linternasional. Kondisi inil tentu baikl bagi lpertumbuhan 

ekonomi, dimana sejatinyal konektivitasl merupakan penunjangl industri 

wisata.  

Salahl satu wilayahl di Provinsil Lampung yangl sedang fokusl 

mengembangkan potensil wisata adalahl Kabupaten lPesawaran. Dapat 

dikatakan bahwa lkabupaten Pesawaran merupakanl salah satu wilayahl yang 

sangatl potensiall untuk pengembanganl pariwisata, Hall inil dapat dilihatl dari 

tingkatl kunjungan lwisatawan baik nusantaral maupun mancanegaral yang 

mendudukil peringkat ketigal setelah Kotal Bandar Lampungl dan Kabupatenl 

Lampung lSelatan. Selain ltingkat kunjungan yangl tinggi, kabupatenl inil juga 
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memiliki lokasi strategis yakni dekat dengan pusat kota yang memudahkan 

akses ltransportasi. Perbedaan daril ketiga kabupatenl ini terlihatl pada jenisl 

wisatanya. Bandarl lampung sendiril memiliki tipologil wisata teknologil yang 

kegiatannyal meliputi prosesl produksi kriyal dan kulinerl sehingga tidakl 

heran jikal banyak industril dan lrumah-rumah lmakan. Untuk Lampungl 

Selatan, terkenall dengan keindahanl alamnya yaitul berupa lpantai yang 

membentangl sebanyak l17 lpantai. Sedangkan Pesawaranl sendiri masuk ke 

dalam jenis wisatal budaya danl pengetahuan melaluil desa wisatal yang lterus 

dikembangkan hinggal saat lini.  

Desa Harapan Jaya Kecamatanl Way Ratail adalah salahl satu bagianl dari 

wilayah Kabupaten lPesawaran. Kecamatanl Way Ratail merupakan salahl 

satuldaerah berkembangl yang menjadil sorotan pemerintahl karena banyakl 

terdapat lpotensi wilayahl yang dapatl dikembangkan danl menjadi 

keunggulanl daerah. lDiantaranya yaitu menjadil daerah lwisata, daerah 

komoditil pertanian danl daerah perikananl air ltawar. Desa Harapan Jaya 

sendiri memiliki beberapa destinasi wisata diantaranya, Airl terjun Sinarl Tiga, 

Bukitl Cendana, Bikel Park, Bukitl Lantana, lAgrowisata, serta Homel Stay 

Desal Wisata. Semual obyek wisatal tersebut lmenggunakan konsep 

Communityl Base Tourismel atau pariwisatal berbasis lmasyarakat. Desa 

Harapanl Jayal Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran yang terkenal 

akan potensi wisata yang menakjubkan juga sempat masuk ke dalam 100 besar 

nominasi Anugrah Desa Wisata Indonesia (ADWI). ADWI sendiri 

diselenggarakan oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

(Kemenparekraf). Terdapat beberapal kategori penilaianl untuk melihatl 

potensi alaml dan pariwisatal desa pesertal ADWI l2021, antara lain: potensil 

dan lfasilitas objek lwisata, budaya dil lokasi lwisata, hasil produksil kerajinan 

tangan cinderamata danl penguasaanl teknologi informasil di ldesa.  

Dalam mengembangkan pariwisata dil suatu daerah biasanya dikelola oleh 

pihak-pihak terkait. Ada pariwisata yang dikelola oleh pemerintah ada pula 

pariwisata yang dikelola oleh lembaga Warga Sadar Wisata (Wasata). Dalam 

perjalanan pariwisata sebagail desa wisatal sudah pastil membutuhkan strategil 
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untuk ldapat dikenal dil kalangan masyarakatl lokal maupunl interlokal. 

Pentingnyal sebuah strategil komunikasi lyang ldigunakan, menjadi salah satu 

kunci utama luntuk mendatangkan pengunjungl dan membangun eksistensil 

sebuah desal wisatal. 

Strategi dalam komunikasi adalah cara mengatur pelaksanaan operasi 

komunikasi agar berhasil. Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah 

perencanaan (planning) dan manajemen (magement) untuk mencapai satu 

tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta 

jalan yang hanya menunjukkan arah, tetapi juga harus menunjukkan taktik 

operasionalnya. 

Dalaml melancarkan danl menyampaikan strategil komunikasi yangl sudah 

direncanakanl dan ldibuat, sebuah desal membutuhkan sebuahl kelompok yang 

dikenal denganl Warga lSadar lWisata. Warga Sadar Wisata inil bertugas untuk 

mengelola lwisata-wisata yangl ada dil desa jugal untuk mengkomunikasil 

strategi promosil pariwisata ldesa. Pengembangan objek wisata di Desa 

Harapan Jaya tidak terlepas dari peran masyarakat dan pemerintah desa yang 

sadar akan peluang sektor pariwisata demi memajukan kesejahteraan 

masyarakat sekitar objek wisata. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

membahas tentang bagaimana strategi komunikasi di terapkan dalam 

kelompok sadar wisata di Desa Harapan Jaya.  

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latarl belakangl dil latas, makal rumusan masalahl yang akanl di 

angkat peneliti ladalah: 

Bagaimana strategi komunikasil Warga Sadar Wisata (Wasata) dalam 

melakukan pengelolaan pengembanganl Desa Wisatal Harapan lJaya, 

Kecamatan Wayl Ratai, Kabupatenl Pesawaranl? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl identifikasil latarl belakangl danl rumusanl masalah, penelitianl 

inil bertujuan luntuk:  

Menganalisis bagaimana strategil komunikasil jaringan organisasi diterapkan 

oleh warga sadar wisata (Wasata) dalam melakukan pengelolaan 

pengembanganl Desa Wisatal Harapan lJaya, Kecamatan Wayl Ratai, 

Kabupatenl Pesawaran 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalaml penelitianl inil diharapkanl memberikanl manfaatl dan kegunaanl baik 

secara teoritis maupunl praktis untukl semua pihakl baik itul peneliti, objekl 

yang lditelit ataul organisasi yangl di lteliti, masyarakat danl untuk ilmul 

komunikasi sertal bagi dunial pariwisata ldiantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Bagil Organisasil Warga Sadarl Wisatal (Wasata). Penelitil berharapl 

denganl penelitianl inil memperkuatl tentang teoril komunikasi 

organisasil yang pentingl di lakukanl olehl wasata dalaml melakukan 

berorganisasil yang lbaik dan benarl yang nantinyal organisasi inil lebih 

lberkembang. Peneliti ljuga berharap agarl penelitian inil nantinya 

dapatl mendorong organisasil tersebut lebihl inofatif danl keratif dalaml 

mengenalkan wisatal dan lmenambah kunjungan wisatal di desanyal 

sesuai denganl strategi yangl moderen lagar lebih efektifl dalam 

penyampaianl progam danl ide yangl akan dil usung loleh organisasi 

ltersebut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkanl sebagail gambaranl danl acuanl bagil peneliti lainl yang 

akanl melakukan penelitianl dimasa yangl akan datangl dengan pokokl 

permasalahan yangl sama, mengenail strategi komunikasi warga sadar 

wisata (wasata) dalaml pengembangan desal wisata Harapanl Jaya, 
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Kecamatanl Wayl Ratai, lKabupaten lPesawaran, serta bagi masyarakat 

lain penelitian ini diharapkan bemanfaat bagi lembaga terkait seperti 

pengembangan swadaya masyarakat. 

Untukl pembuatan skripsil sebagai salahl satu syaratl guna lmeraih 

gelar sarjanal pada Jurusanl Ilmu Komunikasil Fakultas Ilmul Sosial 

danl Politik lUniversitas lLampung. 

 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Strategil komunikasil adalahl suatul lcara, taktikl ataupun teknikl secara 

menyeluruh yang merupakanl rangkaian tindakanl yang dilakukanl Warga 

Sadar Wisata (Wasata) dalam pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya. 

Potensil alam lharus tetap dijagal danl dilestarikan olehl masyarakat sekitarl 

agar dapatl bermanfaat lbagi kesejahteraanl masyarakat di sekitar desa wisata. 

Hall tersebut menjadil dasar masalahl penelitian lini. Strategi komunikasil 

digunakan untukl membangun kesadaraanl masyarakat akanl pentingnyal 

pengembanganl Desa Wisatal Harapan Jayal Kecamatan Wayl Ratai 

Kabupaten lPesawaran. 

Strategil Komunikasi yangl diterapkan olehl Warga Sadar Wisata yangl 

menggunakan prosesl komunikasi yangl terdiri daril cara, ltindakan, penerapan 

berbagail bentuk komunikasil organisasi danl komunikasi linterpersonal. 

Strategi komunikasil yang digunakanl Warga Sadar Wisata (Wasata) yaitul 

menggunakan metodel yang berisikanl pesan komunikasil yang jugal terdapat 

fungsil komunikasi lorganisasi yang terdiril dari fungsil informatif, fungsil 

pengendali danl fungsi lpersuasif didalamnya. lDari lmetode-metode ltersebut, 

Wasata mendapatkanl cara apal yang akanl dilakukan danl bagaimana caral 

pembentukan perencanaanl strategi komunikasil yang baikl dan benarl 

sehingga yaitul melalui lpesan-pesan lkomunikasi yang disampaikanl olehl 

Wasata kepadal wisatawan mengenail pengembangan wisata menggunakanl 

teoril jaringan.  



7 

 

 

Dari penjelasan diatas maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Penelitianl terdahulul dibutuhkan sebagail dasarl acuan dalaml rangkal 

penyusunanl penelitianl ini. Kegunaannya yaitu untukl mengetahui hasill 

penelitian yangl telah dilakukanl oleh penelitil terdahulul sebagai bahan 

referensi dalam memperkaya bahan kajian sekaligus sebagai perbandingan 

yang mendukung kegiatan penelitian berikutnya. Berikut beberapa kajian 

terdahulu yang relevan dalam penyusunan penelitian ini: 

Penelitian yang pertama diperoleh dari Roni Firdausi (2020) denganl judull 

“Strategil Komunikasi Kelompokl Sadar Wisata (POKDARWIS) lMerdeka 

Dalaml Memperkenalkan Wisata Habluml Minal lA’lam dil Desa Andongrejol 

Tempurejo lJember”. Dil Desa Andongrejol ini lterdapat Kelompok Sadarl 

Wisata yangl mana, inginl mengoptimalkan lpengelolahan dan 

memperkenalkanl wisata-wisatal yang adal di lDesa lAndongrejo. 

Dalam penelitian inil menggunakan metode pendekatan kualitatif, ljenis 

penelitian yangl akan  dilakukanl  oleh  penelitil  adalah penelitianl  lapanganl 

(field lresearch) yaitul  penelitian yangl dilakukan  denganl turun  langsungl 

kelokasi yangl dijadikan obyekl penelitianl yakni POKDARWIS Desa 

Andongrejo Tempurejo Jember. Dalam penentuan subjek penelitian, peneliti 

menggunakan teknik sampling snowball (bola salju) yang merupakan metode 

sampling di mana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu responden 

ke responden yang lainnya, untuk menjelaskan pola-pola sosial atau 

komunikasi (sosiometrik) suatu komunitas POKDARWIS Desa Andongrejo 

Tempurejo Jember. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalaml melakukan lobservasi, ditemukan 

beberapal penemuan tentangl pokdarwis baikl itu lsecara permasalah internall 

maupun masalahl external sertal potensi-potensil wisatal yangl bagus dalaml 

observasi jugal di temukanl strategi pokdarwisl dalam mengenalakanl wisata 

danl strategi mengatasil masalah internall maupun externall serta lupaya-upaya 

yangl di lakukanl dalam lmeningkatkan kunjunggan wisatal di lkelolanya. 

Wawancara yangl digunakan ldalam penelitian inil adalah jenisl wawancara 

semi terstruktur, karenal dengan jenisl wawancara inil proses wawancaral 

dapat bersifatl fleksibel danl dapat menyesuaikanl dengan lkondisi llapangan. 

Berikut adalah data yang didapatakan melalui pengumpulan dokumentasil 

yaitu lsebagai lberikut:  

1) Profill Kelompok Sadarl Wisata Merdekal Desa lAndongrejo 

2) Visil dan Misil Kelompok Sadarl Wisata Merdekal Desa lAndongrejo 

3) Strukturl organisasi  Kelompokl Sadar Wisatal Merdeka lDesa 

Andongrejol 

4) Datal anggota Kelompokl Sadar Wisatal Merdeka Desal Andongrejol 

5) Fotol kegiatan Kelompokl Sadar Wisatal Merdeka Desal Andongrejol 

6) Fotol produk  wisatal Kelompok Sadarl Wisata Merdekal Desa 

Andongrejol 

7) lBrosur, lPamflet, danl media sosiall Kelompok Sadarl Wisata 

lMerdeka Desal 

8) Andongrejol 

9) Jumlahl wisata ataul tempat lwisata Desa Andongrejol yang sudahl di 

kelolal dan akanl di kelolal oleh Kelompokl Sadar Wisatal Merdeka 

lDesa Andongrejol 

10) Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

menggunakan objek penelitian yang sama yakni POKDARWIS di 

sebuah Desa Wisata. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah penelitian ini lebih fokus pada pemasaran untuk 

memperkenalkanl wisata denganl   hablum minall a’laml dengan lmedia  

sosiall dan lpamflet. Sedangkan penelitian penulis lebih focus untuk 
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mengupas bagaimana strategil komunikasil POAC yangl digunakanl 

oleh Kelompokl Warga Sadarl Wisata dalaml mengeksistensikan 

kembali wisatal desa. 

Penelitian kedua diperoleh dari lDedy lMiswar, Il Gede lSugiyanta, 

Listumbinang lHalengkara (2018) dengan judul “Analisisl Spasial lPotensi 

Desa Harapanl Jaya Kecamatanl Way Ratail Kabupaten Pesawaranl Provinsi 

Lampung”. Penelitian inil bertujuan untukl mengetahui lpotensi sosial danl 

fisik yangl terdapat dil Desa Harapanl Jaya Kecamatanl Way lRatai. Metode 

yangl digunakan dalaml penelitian adalahl survei ldengan teknik analisisl 

secara digitall dan deskriptifl dengan pendekatanl spasial. Datal yang diambill 

dalam penelitianl adalah potensil fisik danl sosial lwilayah. 

Hasill penelitianl tersebut menunjukkanl bahwa Desal Harapan lJaya 

mempunyai potensil sosial yangl besar untukl dikembangkan lterutama jumlah 

penduduk, kepadatan, danl jenis lpekerjaan, dengan potensil fisik berupal 

ketinggian lwilayah, penggunaan llahan, bentuklahan, ljenis tanah, 

kemiringanl lereng, polal aliran danl curah hujanl yang dapatl dimanfaatkan 

dalaml bidang lpertanian, pariwisata, lperkebunan, dan perikananl air ltawar. 

Simpulan dalaml penelitian inil adalah secaral sosial danl fisik Desal Harapan 

Jayal dapat dikembangkanl dan diharapkanl dapat menjadil desa lyang mandiri. 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

menggunakan data primer dan sekunder. Perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah Penelitian ini bertujuanl untuk mengetahuil potensi 

sosiall dan fisikl yang terdapatl dil sebuah Desal Wisata. Sedangkan Penelitianl 

yang dilakukanl penulis bertujuan untukl mengetahui strategil apa saja yangl 

digunakan olehl Warga Sadar Wisata luntuk mengeksistensikan kembali wisata 

desa. 

Penelitian ketiga diperoleh dari Ardikal Dewantaral (2017) dengan judul 

“Strategil Komunikasi Komunitasl Jalan Inovasil Sosiall (Janis) lDalam 

Pengembangan Desal Wisata Kunjirl Kecamatan Rajabasal Kabupaten 

Lampung lSelatan”. penelitian ini bertujuancuntuk menjelaskan dan 
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menganalisis strategil komunikasi Komunitasl Jalanl Inovasi Sosial (Janis) 

dalaml pengembangan Desal Wisata Kunjirl Kecamatan lRajabasa Kabupaten 

Lampungl Selatan. Tipel penelitian yangl digunakan adalahl tipe penelitianl 

bersifat deskriptifl melalui lpendekatan lkualitatif. Teknik pengumpulanl data 

diperolehl melalui lobservasi, lwawancara, kepustakaan ldan ldokumentasi. 

Hasill penelitianl tersebut menunjukkanl bahwal strategi limplementasi dalaml 

pengembangan Desal Wisata Kunjirl dilaksanakan melaluil kegiatan, ltujuan, 

sasaran danl peran yangl diemban olehl Komunitas lJanis. Strategi dukunganl 

dalam pengembanganl Desa Wisatal Kunjir makal pihak lyang terlibat antaral 

lain Wargal Desa, Kepalal Desa, Kelompokl Sadar lWisata (Pokdarwis), 

Karangl Taruna Desal Kunjir, Perangkatl Desa, sertal seluruh lJanisian. 

Strategi integrasil yang dilaksanakanl dalam pengembanganl Desa Wisatal 

Kunjir secaral umum yaitul dilihat daril kegiatan lpengkomunikasian antara 

Komunitasl Janis danl masyarakat sekitarl dalam lpengembangan Desal Wisata 

Kunjir. 

Persamaan dari penelitianl ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah penelitian ini focus pada pengembangan strategi 

komunikasi dalam pengembangan Desa Wisata. Sedangkan pada penelitian 

penulis lebih focus pada analisis strategil komunikasi lyang digunakan olehl 

Kelompokl Warga lSadar lWisata. 

Kontribusi penelitian yang didapatkan penulis yaitu mendapat referensi 

mengenai strategi-strategi komunikasi pariwisata apa saja yang digunakan oleh 

beberapa daerah untuk memajukan wisata di daerah tersebut baik dari segi 

pemasaran, fasilitas, pelayanan serta hal-hal lain yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat kunjungan wisatawan terhadap wisata tersebut. Selain itu 

juga memberikan referensi pada penulis mengenai keberagaman sistem kerja 

yang diterapkan oleh setiap organisasi dalam mengelola wisata daerah. Ketiga 

penelitian sebelumnya yang digunakan peneliti sebagaai salah satu acuan 

membahas mengenai komunikasi pariwisata yang berkaitan dengan keadaan 

New Normal dan juga bagaimana strategi komunikasi berperan dalam 
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meningkatkan wisatawan. Di bawah ini adalah uraian Ketiga penelitian 

tersebut yang peneliti tuliskan dalam tabell sebagai lberikut: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

 

1. Peneliti Roni Firdausi (2020) 

Judul Penelitian Strategil Komunikasil Kelompokl Sadarl lWisata 

(lPOKDARWIS) Merdekal Dalam 

Memperkenalkanl Wisata Habluml Minal lA’lam dil 

Desa Andongrejol Tempurejo lJember 

Hasil Penelitianl 1.  Strategil komunikasi yangl digunakan Kelompok 

Sadar Wisatal (Pokdarwis) lMerdeka dalam 

memperkenalkanl wisata habluml minal la’lam dil 

Desa Andongrejol Tempurejo lJember 

menggunakan medial sosial ldan lpamflet.  

2.  Strategil komunikasi Pokdarwisl merdeka dalaml 

menghadapi hambatanl hambatan ldalam 

pengelolahan pariwisatal dengan lmengadakan rapat 

kordinasil serta melakukanl kerjasama denganl 

organisasi lserupa.    

3.  Upayal yang dil lakukan pokdarwis merdeka 

dalam meningkatkan kunjunganl wisata  lantara lain  

membuatl promo paketl wisata lserta merevitalisasi 

lwisata. 

Kontribusi Pada Penelitian Penelitian tersebut memberikan referensi bagi 

peneliti mengenai strategi pemasaran pariwisata 

menggunakan social media 

Perbandingan Penelitian Penelitianl menggunakan lpendekatan lkualitatif, 

dalaml pengumpulanl datal lmenggunakan 

observasi, dokumentasil dan lwawancara, analisis 

yangl digunakan adalahl modellanalisis data 

interaktifl Miles ldan Huberman. 

2. Peneliti Dedyl Miswar, Il Gede lSugiyanta, Listumbinang 

Halengkaral 

Judul Penelitian Analisisl Spasial Potensil Desa Harapanl Jaya 

Kecamatanl Way Ratail Kabupaten lPesawaran 

Provinsi lLampung 

Hasil Penelitian Potensi social Desal Harapan Jayal berupa jumlahl 

penduduk, kepadatanl penduduk, lsex ratio llaki-laki 

danl perempuan, ljumlah penduduk berdasarkanl 

angkatan lkerja, jenis pekerjaanl dan llain-lain 

mempunyail potensi lyang lbesar. 

Potensil fisik Desal Harapan Jayal berupa 

ketinggianl daerah, Penggunaanl Lahan, 

Bentuklahan, jenis ltanah, kemiringan llereng, pola 

aliran, dan curahl hujan danl lain-lainl sangat 

mendukungl dalam lpembangunan ldesa. 
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Tabel 1 (lanjutan) 

Kontribusi Pada Penelitian Penelitian tersebut memberikan referensi bagi 

peneliti mengenai bagaimana mengenali atau 

menggali potensi desa wisata berdasarkan letak 

geografis suatu daerah. 

Perbandingan Penelitian Metodel yang digunakanl dalam lpenelitian adalah 

surveil dengan teknikl analisis lsecara digital danl 

deskriptif denganl pendekatan lspasial. Data yangl 

diambil dalaml penelitian adalahl potensi fisikl dan 

sosial lwilayah. 

3. Peneliti Ardikal Dewantaral (2017) 

Judul Penelitian Strategil Komunikasil Komunitasl Jalanl lInovasi 

Sosiall (Janis) Dalaml Pengembangan lDesa Wisata 

Kunjirl Kecamatan Rajabasal Kabupaten Lampungl 

Selatanl 

Hasil Penelitian Hasil menunjukkan bahwal strategi implementasil 

dalam pengembanganl Desa Wisatal Kunjir 

dilaksanakanl melalui lkegiatan, tujuan, sasaranl dan 

peranl yang diembanl oleh Komunitasl Janis. 

Strategil dukungan ldalam pengembangan Desal 

Wisata Kunjirl maka lpihak yang terlibatl antara 

lainl Warga lDesa, Kepala lDesa, Kelompok Sadarl 

Wisatal (Pokdarwis), Karangl Taruna Desal Kunjir, 

Perangkatl Desa, sertal seluruh lJanisian. Strategi 

integrasil yang dilaksanakanl dalam pengembanganl 

Desa Wisatal Kunjir secaral umum yaitul dilihat dari 

kegiatan pengkomunikasianl antara lKomunitas 

Janis danl masyarakat sekitarl dalam 

pengembanganl Desa lWisata lKunjir. 

Kontribusi Pada Penelitian Penelitian tersebut memberikan referensi bagi 

peneliti mengenai fungsi dan tujuan dari strategi 

integrasi. Selain strategi yang diterapkan, ada 

beberapa kelompok pendukung yang ikut berperan 

dalam mencapai tujuan dalam memajukan desa 

wisata. 

Perbandingan Penelitian Tipel penelitian yangl digunakan adalahl tipe 

penelitianlbersifat deskriptifl melalui 

pendekatanllkualitatif. Teknik lpengumpulan data 

diperolehl melalui lobservasi, lwawancara, 

kepustakaan ldan ldokumentasi. 

(Sumber: Modifikasi Peneliti) 

 

 

 

2.2 Strategi Komunikasi 

2.2.1 Pengertian Strategi Komunikasi 

Menurutl Arifinl (1994:10), strategil komunikasil adalahl keseluruhanl 

keputusan kondisil tentang tindakanl yang akanl dijalankan gunal 
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mencapai ltujuan. Strategi komunikasil merupakan suatul seni ataul cara 

dalaml menentukan posisil dan membangunl citra organisasil dan jugal 

harus didukungl oleh teknikl komunikasi yangl baik, metodel 

penyampaian danl pemilihan medial yang ltepat. Strategi komunikasil 

juga dapatl diterapkan untukl proyek terpisahl dalam rencanal jangka 

yangl panjang maupunl pendek, ataul dapat menunjukl ke strategil 

komunikasi ldi luar rencanal periodik tersebutl atau dil bawah strategil 

organisasi lyang lmenyeluruh. 

Sebuahl kelompok lorganisasi, merencanakan caral komunikasi sangatl 

penting ldan mempunyai banyakl manfaat untukl berbagai lalasan. 

Komunikasi lmenjamin pemanfaatan sumberl daya langkal secara palingl 

efisien, dapatl membantu memprioritaskanl tuntutan-tuntutanl yang 

berlawanan, dan memberikanl arahan yangl jelas yangl terkait denganl 

kegiatan lsehari-hari. Lebihl lanjut, lkomunikasi dapat mengidentifikasil 

mereka yangl membawa perubahanl dan memberil cara terbaikl untuk 

menghadapil mereka, memungkinkanl telaah kegiatanl organisasi lsaat 

ini danl memberikan tolakl ukur untukl mengukur keberhasilanl diwaktu 

lyang akan ldatang. Strategi komunikasil agar berjalanl dengan lbaik, 

perlu memperhatikanl hal - hall seperti lberikut: 

1) Sasaranl 

Perlunyal mengidentifikasi sasaranl siapa denganl siapa yangl perlu 

berkomunikasil untuk mencapail tujuan lorganisasi. 

2) Tujuanl  

Tujuanl adalah kuncil sukses strategil komunikasi. Tujuanl tersebut 

harus mampu memastikanl bahwa strategil komunikasi yangl 

dikembangkan merupakanl tuntutan kebutuhanl organisasi, bukanl 

karena ladanya kebutuhan atasl komunikasi itul sendiri. Kegiatanl 

komunikasi Andal bukan merupakanl akhir daril semua lkegiatan, 

tetapi dilakukanl demi lorganisasi dan karenal itu harusl dikaitkan 

denganl tujuan lorganisasi. lMenggabungkan tujuanl komunikasi 

danl tujuan organisasil akan menegaskanl pentingnya danl relevansi 
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lkomunikasi, dan karenal itu akanl menjadi kasusl yang meyakinkanl 

untuk melakukanl kegiatan komunikasil dalam lorganisasi. 

3) Pesanl  

Mencaril target yangl strategis danl konsisten adalahl kunci pesanl 

organisasi. Ciptakanl sesuatu yangl komprehensif danl mencakup 

lsemua pesan lkunci, dan beril tekanan padal unsur-unsurl yang 

berbedal untuk pendengarl yang lberbeda. 

4) Instrument danl lKegiatan  

Kenalil instrumen danl kegiatan yangl sesuai untukl 

mengkomunikasikan pesan lkunci.  

5) Evaluasil dan lAmandemen 

Pertimbangkanl melakukan auditl komunikasi untukl memperkirakan 

efektivitasl strategi komunikasil dengan pendengarl internal lmaupun 

external denganl melakukan ldiskusi linternal. 

Sementara menurutl Liliweril (2011: 240), lstrategi lkomunikasi litu 

adalah: 

1) Strategil yangl lmengartikulasikan, menjelaskanl danl 

mempromosikanl suatu visil komunikasi danl satuan tujuanl 

komunikasi dalaml rumusan lyang lbaik. 

2) Strategil untuk menciptakanl komunikasi yangl konsisten, 

komunikasil yang dilakukanl berdasarkan satul pilihanl (keputusan) 

daril beberapa lopsi komunikasi. 

3) Strategil berbeda denganl taktik, strategil komunikasi menjelaskanl 

tahapan dalaml rangkaian aktivitasl komunikasi yangl berbasis padal 

satuan lteknik bagi pengimplementasianl tujuan lkomunikasi. 

Adapun taktikl adalah lsatu pilihan tindakanl komunikasi tertentul 

berdasarkan strategil yang ltelah ditetapkan lsebelumnya. 

4) Strategil berperan memfasilitasil perubahan perilakul untuk 

mencapail tujuan komunikasi lmanajemen. 

Jadil dapat ditarikl kesimpulan denganl melihat beberapal definisi diatasl 

bahwa strategil komunikasi adalahl suatu perpaduanl antara 
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perencanaanl dan lmanajemen komunikassil yang melibatkanl 

komponen- komponenl komunikasi untukl mencapai suatul tujuan yangl 

telah dil tetapkan lsebelumnya. 

 

 

 

2.2.2 Fungsi dan Tujuan Strategi Komunikasi 

Strategil komunikasil berfungsil sebagail caral agarl komunikasi yangl 

dilakukan menjadil efektif. Sedangkanl tujuannya ialahl untukl (Liliweri, 

2011: 248): 

1) Memberitahul (Announcing) 

Strategil bertujuanl untukl memberitahukanl informasil intil dari 

pesanl yang inginl disampaikan gunal menarik perhatianl sasaran, 

yangl nantinya lakan memunculkan linformasi-informasi pendukungl 

lainnya ke lpermukaan. 

2) Memotivasil (Motivating) 

seseorangl melakukan tindakanl dimulai daril motivasi yangl ia 

ciptakan, maka daril itu strategil bertujuan untukl memotivasi 

seseorangl agar melakukanl hal berkaitanl dengan tujuanl atau isil 

pesan yangl hendak ldisampaikan. 

3) Mendidikl (Educating) 

Lebihl dari sekedarl memberitahu, strategil bertujuan untukl 

mendidik melaluil pesan yangl disampaikan sehinggal masyarakat 

dapatl menilai baik buruk ataul perlu tidaknyal menerima pesanl yang 

lkita lsampaikan. 

4) Menyebarkanl Informasil (Informing) 

Untukl mengefektifkan lkomunikasi, strategi bertujuanl untuk 

menyebarkan informasi secaral spesifik sesuail dengan sasaranl atau 

targetl komunikan yangl telah lditentukan. 

5) Mendukungl Pembuatan Keputusanl (Supporting lDecision lMaking) 

Strategil disini bertujuanl untuk membuatl seseorang beranil 

mengambil keputusanl dari rangkaianl penyampaian informasil yang 

ldidapatnya. 
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Strategil komunikasi dianggapl berhasil apabilal terlaksana sesuail 

dengan perencanaanl dan tujuanl yang diinginkanl oleh komunikatorl 

telah tercapai. 

2.2.3 Pentingnya Strategi Komunikasi 

Dalaml menyampaikanl pesanl kepadal komunikanl yangl tergolong 

kompleks penting untukl menetapkan strategil yang akanl digunakan 

agarl komunikasi menjadil efektif. Terdapatl tiga esensil utama daril 

praktik strategil komunikasi lyang dikemukakanl Liliweril (2011: 249), 

yaitu:  

1) Strategil Implementasil 

Tahapanl dalaml strategil limplementasi, lantara llain: 

a. Mengidentifikasil visi danl misi. Visil merupakan lcita-cita ideall 

jangka panjangl yang dapatl dicapai olehl komunikasi denganl 

mengandung ltujuan, harapan danl cita-cital ideal yangl 

selanjutnya dijabarkanl oleh lmisi. 

b. Menentukanl program danl kegiatan. Melaksanakanl serangkaian 

aktivitasl sesuai denganl penjabaran lmisi. 

c. Menentukanl tujuan. Daril setiap programl yang akanl dijalankan 

biasanyal mempunyai tujuanl yang akanl diperoleh sebagail salah 

lsatu indicator lkeberhasilan. 

d. Mengenalil Audiens. Padal tahap lini, komunikator perlul 

mengenali terlebihl dahulu sasaranl komunikasi yangl 

disesuaikan denganl tujuan lkomunikasi, apakah bersifatl 

informatifl (memberikan informasil saja), persuasivel (mengajak) 

danl instruktif (memberikanl perintah). lDalam pengenalan 

lsasaran, komunikator perlul memperhatikan lhal-hal lsebagai 

lberikut: 

a) Pesanl yang akanl disampaikan disesuaikanl dengan 

lpengalaman, pendidikan, statusl sosial, polal hidup, ideologil 

dan lkeinginan sasaranl 
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b) Situasil dan kondisil di sekelilingl sasaran padal saat pesanl 

akan disampaikanl dapat mempengaruhil penerimaan lpesan, 

misalnya suasanal sedih, sakitl dan situasil lingkungan yangl 

tidak lmendukung 

e. Mengembangkanl Pesan. Setelahl mengenal lkomunikan, maka 

perlu untuk mengemasl pesan secaral tepat, benarl dan menarikl 

minat sasaran. Perlu dilakukanl pengkajian tujuanl pesan. 

Namunl sebelumnya lharus dipahamil dulu isil pesan yangl cocok 

untukl disampaikan. Satul pesan dapatl menggunakan lebihl dari 

satul teknik lkomunikasi, atau menggunakanl satu ataul beberapa 

lambangl (misalnya: lbahasa, gambar, warna, gerak ltubuh, suara, 

dsb). Pemilihanl bahasa ataul lambang lharus disesuaikan 

denganl komunikan untukl menghindari biasl makna, seperti 

penggunaan bahasal asing maupunl kalimat konotatifl dan 

ambiguitas. 

f. Identifikasil Komunikator. Kredibilitasl komunikator yaitul 

kemampuan komunikatorl dalam menumbuhkanl kepercayaan 

komunikanl terhadap lpesan. Kepercayaan inil timbul antaral lain 

karenal profesi, lkedudukan, dan keahlianl yang dimilikil 

komunikator. Kriterial komunikator berkredibilitasl yaitu yangl 

memiliki dayal nalar tinggil dan lmemiliki karakter sertal moral 

yangl baik. Karenal komunikator denganl karakter danl 

kepribaidian yangl kuat, dapatl menyampaikan pesanl dengan 

maknal yang lkuat lpula. 

g. Mekanismel Komunikasi/lMedia. Pemilihan medial sangat 

bergantung pada tujuanl yang akanl dicapai, bentukl pesan yangl 

akan ldisampaikan dan teknikl komunikasi yangl akan ldipakai. 

Media adal banyak ljenisnya, kita dapatl menyesuaikan pesanl 

yang akanl disampaikan denganl memperhatikan kelebihanl dan 

kekuranganl pada ltiap-tiap lmedia. Maka daril itu, tidakl 
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menutup kemungkinanl apabila ldalam menyampaikan sebuahl 

pesan, medial yang digunakanl lebih ldari lsatu. 

2) Strategi Dukungan 

a. Mengembangkanl mitral lyang lbernilai. 

b. Melatihl paral pembawal ataul lpenyebar lpesan. 

c. Mengembangkanl semacam tatal aturan bagil kegiatan 

penyebarluasanl informasi lkepada laudiens. 

d. Mengontroll setiap ltahapan/jenis lkegiatan. 

3) Strategil Integrasil 

Tahapanl dalam strategil integrasi lantara llain: 

a. Mengintegrasikanl komunikasi terutamal pada llevel 

lkepemimpinan. 

b. Melengkapil sumber ldaya. 

c. Mengintegrasikanl komunikasi lmelalui lorganisasi. 

d. Melibatkanl staf padal semua levell untuk memberikanl 

dukungan dan lintegrasi. 

2.2.4 Strategi Komunikasi yang Efektif 

Strategil komunikasil yangl efektifl adalahl saatl tujuan daril komunikasi 

tercapai. Untukl mencapai komunikasil yang efektifl maka perlul 

diperhatikan lhal-hal lberikut (Liliweri, 2011: 256): 

1) Inovasil yangl adaptifl (ladaptive inovasionl). Inovasil dilakukanl 

untuk meningkatkanl kualitas komunikasil dengan melakukanl suatu 

lperubahan. 

2) Kesatuanl suaral (one lvoice). Seluruhl kerabat kerjal melaksanakan 

lkegiatan dengan satul suara ataul satu lkomando. 

3) Sesuaikanl waktul (showtime). Semual komunikasi digambarkanl 

berada ltepat dil atas lpentas. 

4) Strategil mempercepatl (strategic lspeed). Berkaitanl dengan caral 

kerja lyang cepatl dan lcerdas. 
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5) Disiplinl berdialog. Pengawasanl terhadap ucapanl dan presentasil 

dalam lsebuah kegiatan lkomunikasi. 

 

 

 

2.3 Komunikasi Organisasi Sebagai Strategi Komunikasi 

Komunikasi organisasi menurut Wiryanto (dalam Romli, 2011: 2) adalah 

pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok 

formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi forma adalah 

komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi 

kepentingan organisasi. Isinya berupalcara kerjal di dalamlorganisasi, 

produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi.  

Adapun komunikasi informa adalah komunikasi yang di setujui secara sosial. 

Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara 

individual. 

Terdapat beberapa persepsi mengenai komunikasi organisasi (Muhammad, 

2005:65), antara lain: 

1) Persepsi Redding dan Sanborn 

Reddingl danl Sanbornl mengatakanl bahwal komunikasil organisasi ladalah 

pengiriman danl penerimaan informasil dalam organisasil yang lkompleks. 

Yang termasukl dalam bidangl ini adalahl komunikasi linternal, hubungan 

lmanusia, hubungan persatuanl pengelola, lkomunikasi downward ataul 

komunikasi ldari atasan kepadal bawahan, komunikasil upward ataul 

komunikasi daril bawahan kepadal atasan, komunikasil horizontal ataul 

komunikasi daril orang-orangl yang samal level/tingkatnyal dalam 

lorganisasi, keterampilan berkomunikasil dan lberbicara, mendengarkan 

menulisl dan komunikasil evaluasi lprogram. 

2) Persepsil Katz danl Kahnl 

Katzl dan Kahnl mengatakan bahwal komunikasi organisasil merupakan 

larus informasi, pertukaranl informasi danl pemindahan artil didalam lsuatu 

organisasi. Menurutl Katz danl Kahn organisasil adalah sebagail suatul 
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sistem terbukal yang menerimal energi daril lingkungannya danl mengubah 

energil ini menjadil produk ataul servis daril sistem danl mengeluarkan 

produkl atau lservis ini lkepada llingkungan. 

Secara lumum, fungsil komunikasi dalaml organisasil menurut Sendjaja (1994: 

134-136) adalah lsebagai lberikut: 

1) Fungsil Informatifl 

Organisasil dapatl dipandangl sebagail suatul sisteml pemrosesan linformasi.  

Maksudnya, seluruhl anggota dalaml suatu organisasil berharap ldapat 

memperoleh informasil yang lebihl banyak, lebihl baik danl tepat lwaktu.  

Informasi yangl didapat memungkinkanl setiap anggotal organisasi ldapat 

melaksanakan pekerjaannyal secara llebih lpasti. 

2) Fungsil Regulatifl 

Fungsil ini berkaitanl dengan lperaturan-peraturan yangl berlaku dalaml 

suatu lorganisasi. Terdapat dual hal yangl berpengaruh terhadapl fungsi 

lregulatif, lyaitu: 

a. Berkaitanl dengan lorang-orang yangl berada dalaml tataran lmanajemen, 

yaitu merekal yang memilikil kewenangan untukl mengendalikan lsemua 

informasi yangl disampaikan. Jugal memberi perintahl atau intruksil 

supaya lperintah-perintahnya dilaksanakanl sebagaimana lmestinya. 

b. Berkaitanl dengan lpesan, yaitu lpesan-pesan regulatifl yang padal 

dasarnya berorientasil pada lkerja. Artinya, bawahanl membutuhkan 

lkepastian peraturan tentangl pekerjaan yangl boleh danl tidak bolehl 

untukl dilaksanakan. 

3) Fungsil   Persuasif l 

Dalaml mengatur suatul organisasi, kekuasaan l dan kewenanganl tidak lakan 

selalu membawal hasil sesuail dengan yangl diharapkan. Adanyal kenyataan 

lini, maka banyak l pimpinan yangl lebih sukal untuk mempersuasil 

bawahannya daripada l memberi lperintah. Sebab pekerjaan l yangl dilakukan 

secaral sukarela oleh l karyawan akanl menghasilkan kepedulian l yang lebih l 
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besarl disbanding kalau l pimpinan seringl memperlihatkan kekuasaan l dan 

lkewenangannya. 

4) Fungsil        Integratif l 

Setiapl organisasi berusahal untuk menyediakanl saluran yangl memungkinkan 

karyawanl dapat melaksanakanl  tugasl  dan pekerjaannya l  dengan lbaik. Ada 

ldua saluran komunikasi l yang dapatl mewujudkan hall tersebut, lyaitu: 

Saluranl komunikasi formall seperti penerbitanl khusus dalaml organisasi tersebutl 

(buletin, newsletter) danl laporan lkemajuan lorganisasi. 

Saluranl komunikasi informall seperti perbincanganl antar pribadil selamal 

masa istirahatl kerja, pertandinganl olahraga, ataupunl kegiatan ldarmawisata. 

Pelaksanaan aktivitasl ini akanl menumbuhkanl keinginan untukl berpartisipasi 

yangl lebih besarl dalam diril karyawan lterhadap lorganisasi. 

Komunikasil organisasil menurut Wiryantol (2005) dalaml Rohiml (2009: 152) 

adalahl pengirimanl danl penerimaanl berbagail pesanl organisasi dalaml 

kelompokl formall maupun informall dari suatul organisasi. Jaringanl atau 

networkl merupakan susunanl sosial yangl diciptakan olehl komunikasi 

antarindividul dan lkelompok. Jaringan dapatl dikatakan sebagail sebuah 

lsistem. Dimana lelemen-elemen ldi dalamnya salingl berhubungan satul sama 

llain. Organisasil menurut lMuhammad (2005: 71) adalahl komposisil sejumlahl 

lorang-orangl yangl menduduki posisil atau perananl tertentu, dil antara orang-

orangl tesebut terjadil pertukaran lkomunikasi. Pertukaran pesanl itu melaluil 

jalan tertentul yang dinamakanl jaringan lkomunikasi. 

Teori tentangl jaringan komunikasil (dalam Muhammad, 2005: 102) lini 

menjelaskanl bahwal perananl individul dalaml sistem komunikasil ditentukan 

loleh hubungan strukturl antara satul individu denganl individu lainnyal dalam 

lorganisasi. Hubungan inil ditentukan olehl pola hubunganl interaksi individul 

dengan larus informasi dalaml jaringan lkomunikasi. Interaksil yang terjadil 

antaral Warga Sadar Wisata (Wasata) terhadap masyarakat di sekitar Desa 

Wisata dan wisatawan Desa Harapan Jaya dapatl diukur pulal dengan 



23 

 

 

menggunakanl landasan teoril jaringan lini denganl mengindentifikasikan 

interaksil antar individu olehl ketua lkelompok masyarakatl (tokoh lmasyarakat) 

dan wisatawan dalaml penyebaran linformasi mengenai pesanl yang 

disampaikanl olehl Warga Sadar Wisata (Wasata). 

 

 

 

2.4 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasil secaral etimologisl ataul menurutl katal asalnya berasall dari 

bahasa latin yaitul yang berartil communication, yangl berarti samal makna 

mengenail suatu lhal. Jadi berlangsungnyal proses komunikasil terjadi apabilal 

terdapat lkesamaan mengenai lhal-hal yangl dikomunikasikan ataupunl 

kepentingan ltertentu. Komunikasi dapatl berlangsung apabilal ada pesanl yang 

akanl disampaikan ldan terdapat pulal umpan balikl dari penerimal pesan yangl 

dapat diterimal langsung olehl penyampai lpesan. Selain itul komunikasi 

merupakanl proses lpenyampaian pesan olehl seseorang kepadal orang lainl 

untuk memberil tahu, merubahl sikap, pendapatl atau perilakul komunikasi inil 

memerlukan adanyal hubungan ltimbal balik antaral penyampain pesanl dan 

penerimanyal yaitu komunikatorl dan lkomunikan.  

Menurutl Carl lI. Hovland dalaml Effendyl (2007:9), ilmul komunikasil adalahl 

upaya yangl sistematisl untuk merumuskanl secara tegasl asas-asasl 

penyampaian informasil serta pembentukanl pendapat danl sikap. Secaral garis 

besarl dapat disimpulkanl bahwa komunikasil adalah penyampaianl informasi 

danl pengertian seseorangl terhadap lorang llain. 

R. Wayne Pacel dalam Cangaral (2004:32) mengemukakanl bahwal 

komunikasil antarpribadi ataul communicationl interpersonall merupakanl 

prosesl komunikasi yangl berlangsung antaral dua orangl atau lebihl secara 

tatapl muka dimanal pengirim dapatl menyampaikan pesanl secara langsungl 

dan penerimal pesan dapatl menerima danl menanggapi lsecara llangsung. 

Komunikasil interpersonal merupakanl komunikasi yangl pesannya dikemasl 

dalam bentukl verbal ataul nonverbal, sepertil komunikasi padal umumnya 
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komunikasi interpersonal selalul mencakup dual unsur pokokl yaitu isil pesan 

danl bagaimana lisi pesan dikatakanl atau dilakukanl secara verball atau 

nonverbal. Dua unsurl tersebut sebaiknyal diperhatikan danl dilakukan 

berdasarkanl pertimbangan lsituasi, kondisi, danl keadaan lpenerima lpesan. 

Komunikasil interpersonal merupakanl kegiatan aktifl bukan lpasif. 

Komunikasi interpersonall bukan hanyal komunikasi daril pengirim padal 

penerima lpesan, begitupula lsebaliknya, melainkan komunikasil timbal balikl 

antara pengiriml dan penerimal pesan. Komunikasil interpersonal bukanl 

sekedar lserangkaian lrangsangan-tanggapan, lstimulus-respon, akanl tetapi 

serangkaianl proses lsaling lpihak. 

Komunikasil Interpersonal jugal berperan untukl saling mengubahl dan 

mengembangkan. Dan perubahanl tersebut melaluil interaksi dalaml 

komunikasi, lpihak-pihak yangl terlibat untukl memberi linspirasi, semangat, 

danl dorongan lagar dapat merubahl pemikiran, lperasaan, dan sikapl sesuai 

denganl topik yangl dikaji lbersama. 

Komunikasil interpersonal ataul komunikasi antarl pribadi adalahl proses 

pertukaranl informasi sertal pemindahan pengertianl antara dual orang ataul 

lebih ldi dari suatul kelompok manusial kecil denganl berbagai efekl dan 

umpanl balik (feedl lback) (Widjaja, 2008:8). 

Agarl komunikasil interpersonall yangl dilakukanl menghasilkanl hubungan 

interpersonall yang efektifl dan kerjasamal bisa ditingkatkanl maka kital perlu 

bersikapl terbuka, sikapl percaya, sikapl mendukung, danl terbuka yangl 

mendorong timbulnyal sikap yangl paling lmemahami, menghargai, danl saling 

mengembangkanl kualitas. Hubunganl interpersonal perlul ditumbuhkan ldan 

ditingkatkan denganl memperbaiki hubunganl dan kerjasamal antara lberbagai 

pihak. lKomunikasil interpersonal dinyatakanl efektif bilal pertemuan 

komunikasi merupakan hall yang menyenangkanl bagi lkomunikan. 

 

 

 

 



25 

 

 

2.5  Desa Wisata 

2.5.1  Pengertian Desa Wisata 

Desal wisatal adalahl suatul bentukl integrasil antara latraksi, 

akomodasi danl fasilitas pendukungl yang disajikanl dalam suatul 

struktur kehidupanl masyarakat lyang menyatu denganl tata caral dan 

tradisil yang lberlaku. Desa Wisatal (rural ltourism) merupakan 

pariwisatal yang terdiril dari keseluruhanl pengalaman pedesaan, 

atraksi lalam, tradisi, lunsur- unsur yangl unik yangl secara 

keseluruhanl dapat menarikl minat wisatawanl (Firdausi, 2020). 

Keberadaanl desal wisatal ldalam perjalananl pembangunanl pariwisata 

dil Tanah Airl sudah sedemikianl penting. Desal wisata sudahl mampu 

mewarnail variasi destinasil yang lebihl dinamis ldalam suatu kawasanl 

pariwisata, sehinggal pariwisata tidakl selalu terjebakl dalam trend 

pengembangan bercorakl mass ltourism. Dalam konteksl 

kepariwisataan lBali, perkembangan desal wisata menjadil bagian takl 

terpisahkan daril pasang-surutl perkembangan lpariwisata. Melalui 

desal wisata, pariwisatal membuktikan keberpihakannyal kepada 

semangatl pariwisata sebagail penyerap ltenaga lkerja lpedesaan, 

sebagai penggerakl pertumbuhan ekonomil wilayah, danl sebagai lalat 

pengentasan kemiskinanl (pro ljob, pro lgrowth, pro lpoor). 

Menurutl pola, prosesl dan tipel pengelolanya, desa atau kampungl 

wisata ldi Indonesia terbagil dalam dual bentuk yaitul tipe terstrukturl 

dan ltipe lterbuka.  

1) Tipel daerah kantongl (enclave).  Tipel kantong ditandail oleh 

lkarakter sebagai lberikut: 

a. Lahanl terbatas yangl dilengkapi denganl infrastruktur yangl 

spesifik untukl kawasan ltersebut. Tipe inil mempunyai 

kelebihanl dalam citral yang lditumbuhkannya, sehingga 

mampul menembus lpasar linternasional.  
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b. Lokasil pada umumnyal terpisah daril masyarakat ataul 

penduduk llokal, sehingga dampakl negatif yangl 

ditimbulkannya ldiharapkan terkontrol. Selainl itu pencemaranl 

sosial budayal yang lditimbulkan akan terdeteksil sejak ldini.  

c. Lahanl tidak terlalul besar danl masih dalaml tingkat 

kemampuan perencanaan yangl integratif danl terkoordinasi, 

diharapkan akanl tampil menjadil semacam agenl untuk 

mendapatkanl dana-danal internasional sebagail unsur utamal 

untukl “menangkap” lservis-servis daril hotel-hotell berbintang 

llima. Contoh daril kawasan ataul perkampungan wisatal jenis 

inil adalah kawasanl Nusa lDua, Bali. Pedesaanl tersebut diakuil 

sebagai lsuatu pendekatan yangl tidak sajal berhasil secaral 

nasional, lmelainkan jugal pada internasional. 

2) Tipel Terbukal (spontaneous).  Tipel ini ditandail dengan lkarakter-

karakter yaitul tumbuh menyatunyal kawasan denganl struktur 

lkehidupan, baik lruang maupun polal dengan masyarakatl lokal. 

Distribusil pendapatan lyang didapat daril wisatawan dapatl 

langsung dinikmatil oleh pendudukl lokal, akanl tetapi dampakl 

negatifnya cepatl menjalar menjadil satu kel dalam pendudukl 

lokal, sehinggal sulit ldikendalikan. Contoh daril tipe 

perkampunganl wisata jenisl ini adalahl kawasan lPrawirotaman, 

Yogyakarta. 

 

 

 

2.5.2 Pengembangan Desa Wisata 

Muliawanl (2008: 53) mengemukakanl bahwal prinsipl pengembanganl 

desal wisatal adalahl sebagai salahl satu produkl wisata alternatifl yang 

dapatl memberikan doronganl bagi pembangunanl pedesaan yangl 

berkelanjutan sertal memilikil prinsipprinsip pengelolaanl antara llain: 

a. Memanfaatkanl sarana danl prasarana lmasyarakat lsetempat. 
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b. Menguntungkanl masyarakat lsetempat. 

c. Berskalal kecil untukl memudahkan terjalinnyal hubungan timball 

balik denganl masyarakat lsetempat. 

d. Melibatkanl masyarakat lsetempat. 

e. Menerapkanl pengembangan produkl wisata lpedesaan. 

Komponen-komponen dalaml pengembangan desal wisatal menurut 

Karyono (2007:38) lantara llain: 

a. Atraksil danl kegiatanl lwisata. Atraksil wisatal dapat berupal seni, 

budaya, warisan lsejarah, tradisi, kekayaanl alam, lhiburan, jasa danl 

lain-lainl yang merupakanl daya tarikl wisata. Atraksil ini 

memberikanl ciri khasl minat wisatawanl untuk berkunjungl ke 

tempatl tersebut. Kegiatanl wisata ladalah apa yangl dikerjakan 

wisatawanl atau apal motivasi wisatawanl datang lke destinasi yaitul 

keberadaanl amereka dil sana dalaml waktu setengahl hari sampail 

berminggu-lminggu. 

b. Akomodasi. Akomodasi padal desa wisatal yaitu sebagianl dari 

tempat tinggal pendudukl setempat danl atau lunit-unit yangl 

berkembang latas konsep tempatl tinggal lpenduduk. 

c. Unsurl institusi ataul kelembagaan danl SDM, dalaml pengembangan 

desa wisata, lembagal yang mengelolal harus memilikil kemampuan 

yang lhandal.  

d. Fasilitasl pendukung wisatal lainnya, pengembanganl desa wisatal 

harus memilikil fasilitas-fasilitasl pendukung sepertil sarana 

komunikasi. 

e. Infrastrukturl lainnya jugal sangat pentingl disiapkan dalaml 

pengembangan desal wisata sepertil sistem ldrainase. 

f. Transportasil sangat pentingl untuk memperlancarl akses ltamu. 

g. Sumberl daya lingkunganl alam danl sosial lbudaya. 

h. Masyarakat, dukunganl masyarakat sangatl besar peranannyal seperti 

menjagal kebersihan llingkungan, keamanan, lkeramahtamahan. 
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i. Pasarl domestik danl mancanegara, pasarl desa wisatal dapat berupal 

pasar wisatal domestik lmaupun lmancanegara. 

Tujuanl dari adanyal pengembangan desal wisata sendiril adalah untukl 

melestarikan suatul kondisi lingkunganl dan memacul terjadinya 

pertumbuhanl ekonomi lokall di suatul daerah sehinggal melalui konsepl 

desa wisatal ini dapatl menjadi salahl satu bentukl pariwisata yangl 

ramah lingkunganl di masal depanl (Yoeti, 2010:78). Di dalam konsepl 

desal wisatal terkandungl adanyal keunikanl yang bisal dioptimalkan 

olehl masyarakat setempatl dan keunikanl ini bisal berupa tangiblel 

(berwujud lfisik) dan intangiblel (tidak lkasat lmata). 

Beberapal keunikan yangl bersifat tangiblel misalnya bentukl arsitektur 

lbangunan dan lansekapl desa lwisata, pola aktivitasl masyarakat, sertal 

paket-paketl wisata yangl ditawarkan ldidalamnya, sedangkan untukl 

yang bersifatl intangible contohnyal adalah kebiasaanl dan normal yang 

berlakul di daerahl tersebut, lbentuk-bentuk kerjal sama antarl 

masyarakat, rasal saling kepercayaanl yang ldiperlihatkan olehl 

masyarakat lsetempat, dan sebagainya. Kedual hal inilahl yang ldapat 

menambah dayal pikat daril suatu desal wisata danl secara tidakl 

langsung ljuga menggambarkan bagaimanal bentuk pengelolaanl dari 

desal wisata lini lsendiri. 

Pengembanganl desa wisatal yang optimall tidak dapatl dilepaskan daril 

masalah ketersediaanl Prasarana-Saranal Dasarl (PSD) lwisata. Adanya 

aksesl yang lmudah menuju lokasil desa wisatal tersebut tentul akan 

meningkatkanl nilai ltambah tersendiri selainl beberapa kemudahanl atau 

keunggulanl potensi alaml yang lsudah dimiliki olehl desa wisatal 

tersebut. Keberhasilanl dalam prosesl pengembangan suatul desa wisatal 

tidak dapatl dilepaskan daril adanya campurl tangan lsebuah lembaga 

ataul institusi lokall yang mengelolal desa wisatal tersebut. Institusil local 

inil yang menjadil perpanjangan tanganl dari berbagail stakeholder yangl 

terhubung langsungl dan takl langsung denganl semua aktivitasl 

pariwisata dil Desa lWisata Harapan Jaya sehinggal hakikat daril 
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keberadaan institusil lokal inil perlu ldipahami dengan tepatl dan 

lkomprehensif. 

2.6. Teori Jaringan Komunikasi Organisasi 

Komunikasil organisasil menurutl Wiryantol (2005) dalaml Rohiml (2009: 152) 

adalahl pengirimanl danl penerimaanl berbagai pesanl organisasi dalaml 

kelompok formall maupun informall dari suatul organisasi. Jaringanl atau 

networkl merupakan susunanl sosiall yangl diciptakan olehl komunikasi antar 

individul dan lkelompok. Jaringan dapatl dikatakan sebagail sebuah lsistem. 

Dimana lelemen-elemen ldi dalamnya salingl berhubungan satul sama llain. 

Organisasil (dalam Muhammad, 2005: 71) adalahl komposisil sejumlahl lorang-

orangl yangl menduduki posisil atau perananl tertentu, dil antara lorang-orang 

ltesebut terjadi pertukaranl komunikasi. Pertukaranl pesan itul melalui jalanl 

tertentu yangl dinamakan ljaringan lkomunikasi. 

Teoril tentang jaringanl komunikasi (dalam Muhammad, 2005: 102) lini 

menjelaskanl bahwal perananl individul dalaml sistem komunikasil ditentukan 

loleh hubungan strukturl antara satul individu denganl individu lainnyal dalam 

lorganisasi. Hubungan ini ditentukan olehl pola hubunganl interaksi individul 

dengan larus informasi dalaml jaringan lkomunikasi. Interaksi yangl terjadi 

antaral Kelompok Warga Sadar Wisata terhadap masyarakat di sekitar Desa 

Wisata Harapan Jaya dapatl diukur pulal dengan menggunakanl landasan teoril 

jaringan inil dengan mengindetifikasikanl interaksi antarindividul oleh 

Kelompokl Warga Sadar Wisata dalaml penyebaran informasil mengenai pesanl 

yang disampaikanl terkait dengan Desa Wisata Harapan Jaya kepada 

wisatawan. 
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III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenisl penelitianl yangl akanl penelitil lakukanl dalam penelitianl ini adalahl 

jenis penelitianl kualitiatif denganl metode ldeskriptif. Dalam penelitianl 

kualitatif ldata dapat diartikanl sebagai segalal keteranganl (informasi) 

mengenail semua hall yang berkaitanl dengan tujuanl penelitianl (idrus. 2009: 

61). Penelitianl denganl metodel deskriptifl bertujuanl untuk menggambarkanl 

tentang karakteristikl (cirri-lciri) situasil atau kelompokl tertentul (Ruslan, 

2006: 12). 

Alasanl penelitil menggunakanl metodel inil karenal peneliti inginl 

menjelaskan llebih dalam mengenail permasalah yangl peneliti langkat. 

Metode deskripsil ini ljuga sesuai denganl permasalahan yangl peneliti langkat. 

 

 

 

3.2 Metode Penelitian 

Sugiyono (2013:1) mengemukakan metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

strategi komunikasi yang dilakukan Kelompok Warga Sadar Wisata Desal 

Harapan Jayal Kecamatan Wayl Ratai lKabupaten lPesawaran. Strategi 

komunikasi sangat berkaitan dengan perencanaan komunikasi yang dilakukan 
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seseorang atau kelompok dalam menyampaikan pesan kepada penerima pesan. 

Hal ini disebabkan karena perencanaan komunikasi merupakan suatu rencana 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang suatu strategi 

komunikasi. Perencanaan komunikasi strategis dimulai dengan memperjelas 

tujuan penelitian, kemudian bergerak untuk mendefinisikan audiens/sasaran, 

mengembangkan pesan yang efektif, dan mengidentifikasi metode atau media 

untuk menyampaikan pesan-pesan itu kepada audiens, serta yang terakhir 

sampai ke proses evaluasi program. 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisil konsepl merupakanl batasanl terhadapl lmasalah-masalah lvariabel, 

yang dijadikanl pedoman dalaml penelitian, sehinggal tujuan danl arahnya 

ltidak menyimpang. Definisil konsep dalaml penelitian lini ladalah : 

1) Strategil komunikasi adalahl suatu lcara, metode, maupunl teknik lyang 

menyeluruh daril rangkaian tindakanl yang akanl dilaksanakan loleh 

seseorang ataul sebuah lorganisasi/kelompok untukl mencapai lbeberapa 

tujuan didalaml suatu lproses lkomunikasi. 

2) Kelompok Warga Sadar Wisata merupakan sebuah organisasi yang 

memiliki fokus utama dalam mengembangkan desa-desa yang memiliki 

potensi tertentu dengan cara memberikan inovasi-inovasi sederhana 

namun tepat guna yang dapat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat yang ada di desa tersebut. 

3) Pengembangan desa wisata merupakan prinsip salah satu produk wisata 

alternatif yang dapat memberikan dorongan bagi pembangunan pedesaan 

yang berkelanjutan. 

 

 

 

3.4  Fokus Penelitian 

Penelitianl inil difokuskanl padal bagaimanal strategil komunikasil Warga 

Sadar Wisata dalaml pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya pasca pandemi 

covid-19. Melalui focus penelitianl ini, suatul informasi dil lapangan dapatl 
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dipilah-pilahl sesuai denganl konteks lpermasalahan. Sehingga rumusanl 

masalah danl focus penelitianl saling lberkaitan, karena permasalahanl 

penelitian dapatl dijadikan lacuan penemuanl focus lpenelitian, meskipunl 

focus dapatl berubah danl kurang lsesuai dengan datal yang ditentukanl di 

llapangan. 

Fokusl dari penelitianl ini adalahl: 

Strategil komunikasi yangl dilakukanl Warga Sadar Wisata ldalam 

pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya dalam bentuk implementasi, 

dukungan, dan integritas. 

 

 

 

3.5 Informan 

Langkahl awall untukl memperolehl informasil dalaml penelitian inil adalah 

dengan menentukan terlebihl dahulu informanl penelitian. Sebeluml 

menentukan linforman penelitian, teknikl pemilihan informanl adalah denganl 

teknik lpurposive (disengaja). Menurutl Singarimbun danl Effendil (2000: 

155), teknikl purposivel bersifatl tidakl lacak, subjekl dipilih berdasarkanl 

pertimbangan-pertimbanganl ltertentu. 

Pertimbanganl yang digunakanl dalam penentuanl informan penelitianl ini 

adalah: 

1) Informanl adalah lorang-orang yangl berwenang menentukanl kebijakan 

dalaml penyusunan strategil komunikasil Kelompok Warga Sadar Wisata 

dalam pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya. 

2) Turutl serta dalaml pelaksanaan lkegiatan, sehingga memahamil seluk beluk 

pelaksanaan kegiatanl strategi komunikasil Kelompok Warga Sadar Wisata 

dalam pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya. 

Berdasarkanl kriteria yangl disebutkan ldiatas, maka yangl menjadi informanl 

dalam penelitianl ini lyaitu: 

1) Ketual Kelompok Warga Sadar Wisata Desa Harapan Jaya dan anggota 

2) Kepala Desa Wisata Harapan Jaya 
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3) Masyarakat Desa Wisata Harapan Jaya 

4) Wisatawan  

Alasanl pemilihan informanl dalam lpenelitian ini ladalah: 

1) Informanl merupakan orangl yang berkaitanl langsung ldengan 

lpermasalahan. 

2) Informanl mempunyai cukupl informasi terkaitl tentang lpermasalahan. 

 

 

 

3.6 Sumber Data 

Sutopol (2006: 56) mengemukakanl bahwal jenisl datal dikelompokanl 

berdasarkan jenis danl posisinya, mulail dari yangl paling nyatal sampai 

denganl yang lpaling lsamar-samar, danl mulai daril yang palingl terlibat 

sampail dengan yangl bersifat lsekunder. Sumber datal utama padal penelitian 

kualitatifl ialah lkata-kata ldan tindakan, selebihnyal adalah datal tambahan 

sepertil sumber datal tertulis. lAdapun sumber datal dalam penelitianl ini 

adalah: 

1) Datal Primerl 

Datal primer dalaml penelitian inil adalah datal yang diperolehl dengan 

cara menggali danl mengumpulkan informasil dari informanl yang 

dianggap mengetahui segalal permasalahan yangl akan lditeliti. 

2) Datal Sekunderl 

Datal sekunder dalaml penelitian inil didapat daril studi literaturl (buku, 

koran, majalah, lartikel, dan llain-lain), ldan linternet. 

 

 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Suyanto dan Sutinah (2011: 19-25), bahwa teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara: 
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1) Wawancaral  

Wawancaral mendalam yaitul teknik mengumpulkanl data yangl dilakukan 

dengan mengadakanl tanya jawabl langsung kepadal informan. lPeneliti 

dalam hall ini mempersiapkanl daftar pertanyaanl yang relevanl dengan 

tujuanl penelitian yangl berkaitan denganl strategi lkomunikasi. 

Wawancara dilakukanl kepada beberapal informan yangl telah ditentukanl 

dengan menggunakanl daftar pertanyaanl yang lserupa. Dalaml proses 

wawancara, penelitil merekam ataul danl mencatat hasill jawaban yangl 

diberikan loleh linforman. 

2) Dokumentasi 

Analisisl dokumen dilakukanl untuk mengumpulkanl data yangl bersumber 

daril arsip danl dokumen yangl ada hubungannyal dengan lpenelitian 

tersebut. 

3) Observasil 

Observasil merupakan kegiatanl memperhatikan secaral akurat, lmencatat 

fenomenal yang muncull dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dalam fenomena tersebut. 

4) Kepustakaanl  

Kepustakaanl yaitu mencaril atau menggalil informasi ataul pengetahuan 

yangl berhubungan denganl penelitian inil melalui lsumber-sumber lilmiah, 

literatur, lbrosur-brosur, danl bacaan lainl yang berhubunganl dengan 

penelitian. 

 

 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Penelitianl yangl dilakukanl bersifatl kualitatifl yaitul data yangl digambarkan 

dengan kata-katal atau lkalimat-kalimat yangl dipisahkan menurutl kategori 

untuk memperoleh lkesimpulan. Analisis datal kualitatif menurutl Bogdan danl 

Biklen adalahl upaya yangl dilakukan denganl jalan bekerjal dengan ldata, 
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mengorganisasikan ldata, dan lmemilah-milahnya menjadil satuan yangl dapat 

dikelolal (Moleong, 2004:248). 

Prosesl analisisl datal kualitatifl dilakukanl denganl tahap lsebagai lberikut: 

1) Reduksil Datal 

Merupakanl proses lpemilihan, pemusatan perhatianl pada 

penyederhanaan, mengabstrakkan, danl transformasi datal kasar yangl 

muncul ldari catatancatatan tertulisl di llapangan. Dimana setelahl peneliti 

memperoleh data, harusl lebih dulul dikaji kelayakannyal dengan memilihl 

data lmana yang lbenar-benar dibutuhkanl dalam lpenelitian lini. 

2) Penyajianl Datal (lDisplay)  

Penyajianl data dibatasil sebagai sekumpulanl informasi tersusunl yang 

disesuaikanl dan diklarifikasil untuk mempermudahl peneliti ldalam 

menguasai datal dan tidakl terbenam dalaml setumpuk ldata. 

3) Menarikl Kesimpulanl (Verrificationl)  

Kesimpulanl selama penelitianl berlangsung lmakna-makna yangl muncul 

daril data yangl diuji lkebenarannya, kekokohannya danl kecocokannya 

sehinggal diperoleh kesimpulanl yang jelasl kebenaran ldan lkegunaannya.  

 

 

 

3.9 Teknik Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan triangulasi dalam melakukan teknik keabsahan data. 

Triangulasi merupakan proses pemeriksaan data yang didapatkan, dilakukan 

dengan mengecek data di luar data primer tujuannya sebagai pembanding 

terhadap data tersebut (Moelong,2012:42). 

Teknik triangulasi dalaml penelitian inil yaitu ltriangulasi lsumber data, lyaitu 

membandingkan ataul mengecek ulangl derajat kepercayaanl suatu informasil 

yang diperolehl dari sumberl yang lberbeda. Adapun cara-cara yang akanl 

dilakukan loleh peneliti dalaml melakukan triangulasil sumberl yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Membandingkan data hasil dari wawancara dengan data hasil pengamatan 

2) Membandingkan data dengan apa yang dikatakan oleh informan secara 

umum dihadapkan khalayak dengan apa yang dikatakan secara empat mata 

3) Membandingkan data hasil dari orang lain tentang situasi penelitian, 

dengan apa yang dikatakan informan. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan para informan, maka 

kesimpulan dari strategi komunikasi Warga Sadar Wisata (Wasata) dalam 

pengembangan Desa Wisata Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai Kabupaten 

Pesawaran adalah sebagai berikut:  

1. Strategi Komunikasi oleh Warga Sadar Wisata (Wasata) dalam 

mempromosikan wisata yang ada di Desa Harapan Jaya Kecamatan Way 

Ratai Kabupaten Pesawaran promosi dengan cara memanfaatkan jaringan 

komunikasi organisasi yang melibatkan Pokdarwis, Agen Travel dan juga 

promosi secara langsung (face to face) kepada wisatawan yang datang. 

2. Disamping itu strategi komunikasi ini juga melibatkan media sosial 

(facebook, instagram). Adapaun faktor penghambat Strategi Komunikasi 

oleh Warga Sadar Wisata (Wasata) yaitu Infrasturktur jalan yang tidak 

memadai selain itu tidak memanfaatkan semua media sosial sebagai alat 

promosi digital. Dalam melakukan promosi itu juga terhambat dengan 

minimnya jaringan Internet dilokasi wisata. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari Strategi Komunikasi Warga Sadar Wisata Dalam 

Pengembangan Desa Harapan Jaya Kecamatan Way Ratai sebagai berikut: 

1) Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran perlu mengembangkan strategi, 

kebijakan dan program promosi potensi Desa Wisata Harapan Jaya melalui 

media elektronik (radio, televisi, internet), media cetak dan spanduk/papan 
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reklame pada tingkat daerah dan internasional jadi bukan hanya pihak 

swasta yang melakukan hal tersebut.  

2) Pemerintah daerah Kabupaten Pesawaran dan pihak yang terkait perlu 

menyediakan dana pembangunan kepariwisataan, khususnya Desa Wisata 

Harapan Jaya yang lebih memadai terutama memberikan peluang kepada 

investor lain untuk membuka kegiatan Desa Wisata Harapan Jaya yang 

berbasis masyarakat.  

3) Perlu upaya sistematis, terencana dan berkelanjutan guna pengembangan 

sumberdaya manusia masyarakat setempat melalui pendidikan, pelatihan, 

pendampingan, penyuluhan, pemberdayaan dalam meningkatkan peran, 

fungsi dan keterlibatan masyarakat setempat dalam kegiatan Desa Wisata 

Harapan Jaya. 
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